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RINGKASAN

	Pembuatan tepung berbahan dasar kulit pisang ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah kulit pisang yang sangat berguna bagi tubuh karena memiliki berbagai kandungan gizi di dalamnya. Tepung dari kulit pisang ini dapat dimanfaatkan menjadi makanan pendamping ASI bagi bayi dalam bentuk bubur, selain itu, tepung ini juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuat roti. 






























BAB 1. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pisang ( Musa paradisiaca L) adalah salah satu buah yang digemari oleh sebagian besar penduduk dunia. Rasanya enak, kandungan gizinya tinggi, mudah didapat, dan harganya relatif murah (Suyanti dan Ahmad, 2000). 
Sampai saat ini, masyarakat hanya memanfaatkan daging pisang. Sedangkan kulit pisang hanya dianggap sebagai limbah organik yang tidak bermanfaat atau biasa digunakan oleh Di dalam kulit pisang ternyata memiliki kandungan vitamin C, B, kalsium, protein, dan juga lemak yang cukup. Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa komposisi kulit pisang banyak mengandung air yaitu 68,90 % dan karbohidrat sebesar 18,50 %. Komposisi zat gizi kulit pisang dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini:
Tabel 1.1. Komposisi Zat Gizi Kulit Pisang per 100 gram bahan
	No.
	Zat Gizi
	Kadar

	1.
	Air (g)
	68,90

	2.
	Karbohidrat (g)
	18,50

	3.
	Lemak (g)
	2,11

	4.
	Protein (g)
	0,32

	5.
	Kalsium (mg)
	715

	6.
	Fosfor (mg)
	117

	7.
	Zat Besi (mg)
	1,60

	8.
	Vitamin B (mg)
	0,12

	9.
	Vitamin C (mg)
	17,50


	










Sumber: Balai Penelitian dan Pengembangan Industri, Jatim, Surabaya (1982).

Karena kulit pisang mengandung zat pati maka kulit pisang dapat diolah menjadi tepung. Tepung ini dapat menggantikan atau mengurangi jumlah tepung yang biasa dipakai dalam pembuatan bahan makanan. Menurut Yulianti (2004) dalam Dewinta (2010) dalam diversifikasi bahan makanan, salah satu faktor yang penting adalah tersedianya masyarakat sebagai pakan ternak, seperti sapi, kambing, ataupun kerbau. Limbah kulit pisang mengandung zat gizi yang cukup tinggi terutama pada vitamin dan mineralnya sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku makanan dengan cara diolah menjadi tepung. Tepung ini nantinya akan dibuat menjadi makanan pendamping ASI berupa bubur bayi instan.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan di bahas dalam program ini adalah
1. Bagaimana cara pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan baku pembuatan bubur bayi instan?
2. Bagaimanakah prospek bisnis tepung dari kulit pisang?

C. TUJUAN
Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya program kewirausahaan ini, diantaranya yaitu:
1. Memberikan alternatif pengolahan limbah kulit pisang kepada masyarakat.
2. Dengan mengolah limbah kulit pisang menjadi bahan baku pembuatan bubur bayi instan, maka secara tidak langsung masyarakat ikut melestarikan lingkungan.
3. Berorientasi pada profit, sebagaimana layaknya wirausahawan.
4. Dapat menumbuh kembangkan budaya berwirausaha di kalangan mahasiswa sebagai langkah awal terciptanya wirausaha baru.

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Adapun luaran yang diharapkan dari program ini adalah:
1. Terciptanya produk bubur bayi instan berbahan dasar kulit pisang yang dapat dipasarkan kepada masyarakat.
2. Menciptakan lapangan kerja baru untuk masyarakat
3. Meningkatkan kretivitas mahasiswa dalam terciptanya peluang usaha baru yang bermanfaat dan tepat guna bagi masyarakat.

E. MANFAAT PROGRAM
Manfaat program kreativitas ini adalah:
1. Membantu masyarakat untuk memecahkan masalah kurangnya kandungan gizi pada bubur bayi.
2. Meningkatkan kretivitas mahasiswa dalam membuat karya yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha.
3. Meningkatkan nilai limbah kulit pisang  dengan cara mengolahnya menjadi tepung yang dapat dimanfaatkan sebagai bubur bayi.


BAB 2
 GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Pemanfaatan kulit pisang selama ini masih belum maksimal, masyarakat hanya memanfaatkannya menjadi pakan ternak, seperti pakan sapi, kambing, dan kerbau. Seiring dengan perkembangan teknologi, kulit pisang bisa kita manfaatkan sebagai bahan baku pembutan bubur bayi instan. Oleh karena itu, diperlukan suatu gagasan untuk berwirausaha dalam bidang makanan, yakni dengan mengolah kulit pisang menjadi bahan baku pembuatan bubur bayi instan dapat menjadi alternatif pendapatan bagi mahasiswa.
1. Kelebihan Bubur Bayi Instan dari Kulit Pisang
Kelebihan bubur bayi instan dari kulit pisang adalah memiliki harga yang terjangkau, mengurangi limbah kulit pisang, dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku  pembuatan bubur bayi yang dapat meningkatkan konsumsi gizi pada bayi setiap harinya karena mengandung karbohidrat, protein, fosfor, zat besi, kalsium, vitamin B dan C, dan sebagainya.
2. Keterkaitan dengan Produk Lain
Produk-produk bubur bayi yang telah ada umumnya tidak memiliki kandungan kalsium, fosfor, dan vitamin B dan C, sedangkan pada bubur bayi berbahan dasar kulit pisang mengandung kalsium, fosfor, dan vitamin B dan C. Bubur bayi dari kulit pisang ini memanfaatkan limbah kulit pisang, hal tersebut akan membantu masyarakat untuk menjaga lingkungan dan mengurangi limbah kulit pisang.
3. Peluang Pasar
Bubur bayi instan dari kulit pisang ini memiliki kelebihan dibandingkan pakan ternak yang lain karena Bubur bayi instan ini terbuat dari bahan-bahan yang ramah lingkungan yang dapat mengurangi limbah kulit pisang.
Peluang pasar bubur bayi instan ini baik, karena banyak ibu-ibu menyusui yang membutuhkan makanan pendamping ASI untuk konsumsi anaknya sehari-hari.
4.  Media Promosi yang Akan Digunakan
Untuk menunjang proses pemasaran, ada beberapa alternatif yang bisa digunakan agar produk ini lebih dikenal oleh masyarakat dan menjadi pilihan masyarakat dalam menggunakan bubur bayi instan berbahan baku kulit pisang ini. Media itu berupa pamflet, spanduk, brosur, media massa, penyuluhan dan lain sebagainya.

5. Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
Strategi pemasaran yang akan digunakan dalam usaha pembuatan bubur bayi instan berbahan dasar kulit pisang ini menggunakan analisis Marketing Mix (bauran pemasaran) 4 P yaitu mengenai kebijakan produk, harga, promosi, dan distribusi.
1. Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dalam bidang jasa penjualan. Jenis jasa ini berupa bubur bayi instan dengan harga terjangkau dan bermanfaat. Bubur bayi instan dari kulit pisang ini dapat dikonsumsi oleh bayi maupun anak balita guna memenuhi kebutuhan gizi mereka setiap hari.
2. Kebijakan harga
Harga yang diberikan kepada pelanggan yaitu sebesar Rp 1.000,00 per sachet, harga ini lebih murah jika dibandingkan dengan harga yang ditawarkan oleh bubur instan yang biasanya, yakni sebesar Rp. 1.500,00 per sachet.
3. Kebijakan promosi
Untuk meningkatkan hasil penjualan, maka perlu diadakan promosi. Promosi ini dilakukan dalam bentuk pembagian brosur, pamflet, sosial media, dan alat promosi lain. Sistem penjualan yang digunakan dalam usaha ini adalah sistem penjualan secara tunai. 
4. Kebijakan distribusi
Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dilakukan secara langsung ditempat usaha maupun secara tidak langsung yaitu dengan menawarkan kerja sama ke berbagai toko maupun minimarket. Produk ini akan dipasarkan ke warung kelontong maupun toko sembako bahkan minimarket yang ada di sekitar lokasi pembuatan. Selain itu, pembelian dalam jumlah besar dapat dilakukan dengan pemesanan melalui media sosial agar memudahkan konsumen dalam memesan barang yang diinginkan. Kebijakan lain adalah produsen bersedia mengantarkan barang pesanan kepada konsumen dengan menambah biaya antar barang.


BAB 3. METODE PELAKSANAAN
1. Bahan baku, bahan penolong, dan peralatan yang digunakan
a. Bahan Baku dan Bahan Penolong
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan bubur bayi instan berbahan dasar kulit pisang adalah kulit pisang. Sedangkan untuk bahan penolong yang digunakan adalah gula pasir dan air.
b. Peralatan
	Jenis peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam pembuatan bubur bayi dari kulit pisang antara lain:
Peralatan. 					Perlengkapan
a) Pisau						a) Air
b) Blender						b) Timbangan
c) Baskom
d) Sendok
e) Panci
f) Saringan plastik
g) Alat pengemas 
h) Plastik kemasan
B. Proses produksi atau operasi
		Proses produksi bubur bayi berbahan dasar kulit pisang yaitu sebagai berikut:
a) Pemisahan kulit pisang dengan daging buahnya.
b) Pembersihan kulit pisang yang telah dipisahkan dari dagingnya.
c) Pemotongan kulit pisang menjadi beberapa bagian dengan menggunakan pisau.
d) Perendaman dalam air yang bertujuan agar warna kulit pisang tidak berubah menjadi kecoklatan.
e) Pengeringan kulit pisang dibawah terik matahari selama ± 4 hari.
f) Penghalusan kulit pisang yang sudah kering.
g) Pengayakan menggunakan saringan plastik.
h) Pengemasan
Limbah kulit pisang yang telah menjadi tepung, kemudian dikemas dalam sachet dengan berat bersih 24 gram. Tepung ini dapat digunakan sebagai bubur bayi dengan cara melarutkan tepung ini ke dalam air matang dengan takaran air sesuai selera.


BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya
	No.
	Keterangan
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Peralatan penunjang :
· Blender
· Alat Pengemas
· Plastik kemasan
· Timbangan
· Saringan plastik
· Panci
· Pisau
· Baskom 
	
1
1
5 pak
1
1
1
1
3
	
Rp. 557.500,00
Rp. 875.000,00
Rp. 8.500,00
Rp. 850.000,00
Rp. 15.000,00
Rp. 32.000,00
Rp. 10.000,00
Rp. 10.000,00
	
Rp. 557.500,00
Rp. 875.000,00
Rp. 42.500,00
Rp. 850.000,00
Rp. 15.000,00
Rp. 32.000,00
Rp. 10.000,00
Rp. 30.000,00

	2
	Gula pasir
	10 kg
	Rp. 15.000,00
	Rp. 150.000,00

	3
	Listrik
	30
	Rp. 12.500,00
	Rp. 375.000,00

	4
	Perjalanan
	6
	Rp. 800.000,00
	Rp. 4.800.000,00

	5
	Lain-lain
	1
	Rp. 313.000,00
	Rp. 313.000,00

	Jumlah
	Rp. 8.050.000,00




















B. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perijinan dari pihak terkait, persiapan kontrak kerja, dan perlengkapan 
	X
	
	
	
	

	2
	Pencarian bahan baku dan pengolahan bahan hingga menjadi produk jadi
	X
	
	
	
	

	3
	Produksi pakan ternak dari cangkang telur
	
	X
	X
	X
	

	4
	Penghitungan hasil, evaluasi, dan penyusunan laporan
	
	X
	X
	X
	X
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